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ABSTRACT

Up to now, montane rain forest of Gunung Gede-Pangrango National Park, faces problem in
the form of invasion of exotic plant species into the area. Location of the area that borders with
various land uses, such as Botanical Garden and agricultural land, make it very susceptible toward
invasion of plant species from outside the area. The collapse of large trees which normally
constitute a mechanism of natural regeneration, was in fact stimulating the development of exotic
species, particularly those which were invasive, inside the area.

The objective of this research was to test the competitive ability of endemic species, which in this
case was represented by Cleystocalyx operculata and Mischocarpus pentapetalus, toward exotic
plant species, represented by Austroeupatoriun inulaefolium and Passiflora ligularis, during 5
months of study.

Growth rate of exotic plant species, as well as the dry weight biomass, were larger than those of
endemic species. Indirect estimation of competitive ability showed that competitive ability (B) of
endemic species were 4- 5 times less, namely 0.0274 (for C. operculata) and 0.0251 (for M.
pentapetalus); as compared with those of exotic species, namely 0.125 (for P. ligularis) and 0.1104
(for A. inulaefolium). Direct test also proved that competitive ability (B) of endemic species was
lower than that of exotic species, as shown by relative crowding value < 1. Estimation of future
competitive ability, using diagram of input/ output ratio, showed also the disability of endemic
species to compete with exotic species, where position of input/output ratio points were parallel with
equilibrium line y=x.

Considering those facts, there is urgent need for controlling these invasive exotic species inside
the National Park area to maintain the sustainability of biodiversity and regeneration of endemic
species in montane rain forest of Gunung Gede — Pangrango National Park.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Konservasi sumber daya alam hayati beserta ekosistemnya merupakan salah satu
bentuk pembangunan yang berkelanjutan agar dapat memenuhi kebutuhan manusia di
masa kini dan masa yang akan datang. Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
(TNGGP) merupakan salah satu kawasan dilindungi yang pengelolaannya lebih diarahkan
untuk melindungi sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman tumbuhan,
satwa beserta ekosistemnya dan pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati
beserta ekosistemnya (Dephut, 1995).

Pesatnya perkembangan penduduk diikuti peningkatan kebutuhan yang semakin
kompleks memaksa banyak jalur hijau beralih fungsi menjadi jalan raya dan bangunan
fisik lainnya. Seiring dengan hal tersebut pemerintah dituntut untuk melakukan
pembangunan di segala bidang serta membuka kesempatan seluas-luasnya bagi investor
lokal maupun asing untuk mengembangkan usahanya di negeri ini bagi peningkatan
kesejahteraan dan kemajuan bangsa ini. Pembukaan areal dan pembangunan fisik pun terus
berlangsung hingga kini baik untuk pemukiman, industri, tambang, dsb. Akibatnya lambat
laun terjadi ketimpangan ekologi yang ada di sekitarnya dan kini telah dirasakan
dampaknya oleh masyarakat luas berupa banjir dan kekeringan.

Di sisi lain luas kawasan konservasi yang ditetapkan untuk menunjang
keseimbangan tata air bagi wilayah di sekitarnya tidak banyak mengalami peningkatan
karena tekanan perkembangan penduduk, bahkan cenderung mengalami degradasi fungsi
akibat berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah terhambatnya regenerasi jenis
endemik akibat masuknya jenis tumbuhan eksotik yang bersifat invasif.

Di hutan alam, proses regenerasi berlangsung secara alami dengan matinya pohon
akibat tua, penyakit, angin, petir, dll, diikuti tumbuhnya biji-biji yang berada dalam tanah
berupa seed bank, atau anakan yang selama itu tertekan. Dengan demikian terdapat
mekanisme alami yang mengembalikan hutan kepada keseimbangan. (Hayashii & Numata,
1971). Sebagai salah satu kawasan konservasi pengelolaan TNGGP juga diarahkan agar
dapat memenuhi fungsinya sebagai wilayah resapan air yang mampu menjaga wilayah di
sekitarnya dari ancaman banjir dan longsor di musim hujan serta ancaman kekeringan di
musim kemarau. Pada kenyataannya bencana angin topan yang melanda kawasan ini di
akhir tahun 1984 telah menciptakan kerusakan berat di dalam kawasan sehingga
menyebabkan lebih dari 3.000 pohon roboh di resort Cibodas saja (luas 1.040 ha). Kondisi
ini diperparah dengan masuknya beberapa jenis tumbuhan eksotik yang bersifat invasif ke
dalam kawasan konservasi ini karena letaknya yang berbatasan dengan berbagai
penggunaan lahan sehingga menyebabkannya menjadi amat rentan terhadap invasi jenis-
jenis tumbuhan yang berasal dari luar kawasan. Hingga tahun 2000 tercatat tak kurang dari
38 jenis tumbuhan eksotik telah ditemukan di tepi kawasan hingga ke interior (Syamsudin,
2000). Beberapa di antaranya diduga bersifat invasif atau lebih dikenal dengan invasive
alien plant species (IAS). Tekanan jenis tumbuhan eksotik ini diduga dapat membawa
dampak pada degradasi fungsi hutan sebagai daerah resapan dan penyimpanan air.
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Berkaitan dengan masalah-masalah tersebut maka studi mengenai kemampuan
kompetisi jenis-jenis pohon endemik terhadap IAS menjadi sangat penting dalam menjaga
kelestarian fungsi kawasan konservasi khususnya di TNGGP.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya saing jenis pohon endemik dan jenis
tumbuhan eksotik yang menginvasi kawasan TNGGP.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di bawah paranet (naungan 55%) yang berlokasi di daerah
penyangga TNGGP tepatnya di Desa Cimacan Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur-
Jawa Barat dengan total waktu 6 bulan yang dimulai dari bulan Agustus 2004 dan berakhir
pada Februari 2005.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan selama penelitian meliputi: media tanah hutan, paranet
(warna hitam dengan persentase naungan 55 %), anakan pohon hutan endemik (tinggi
tanaman + 11 — 13 cm) yaitu salam banen (Cleystocalyx operculata Roxb.) dan kihoe
(Mischocarpus pentapetalus (Roxb.) Radlk.), sedangkan benih tumbuhan eksotik yang
digunakan adalah konyal (Passiflora ligularis Juss.) dan Kirinyuh (Austroeupatorium
inulaefolium (Kunth) R.M.King & H.Rob.). Alat-alat mencakup: cangkul, pot plastik 4 kg,
gembor, dan alat lain yang diperlukan.

Metode Penanaman

Dua jenis anakan pohon endemik dan dua jenis tumbuhan eksotik ditanam pada
pot-pot berisi tanah ukuran 4 kg sebanyak masing-masing sebanyak 20 biji pot™, setelah
tumbuh kemudian dilakukan penjarangan sesuai perlakuan, yaitu 0, 3, 6, 9 dan 12 tanaman
pot™ yang disusun menurut metode rangkaian substitusi/replacement series (Tabel 1).
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Tabel 1. Kombinasi kepadatan dua jenis pohon endemik dan jenis tumbuhan eksotik yang
dominan

Jumlah kombinasi biji/pot

AXo AXo AsXo AXo AXis AgXy AXs AgXy AXs AXy  AgX

3:0 6:0 9:0 12:0 0:3 0:6 0:9 0:12 3:9 6:6 9:3
AYy AYe AYg AYoe AlY:r A)Y, A)Ys AYs AYs AY, AY,
3.0 6:0 9:0 12:0 0:3 0:6 0:9 0:12 3:9 6:6 9:3
BiXo ByXo B3Xy BiXo BoX: BoXa BgXs BoXs BiXs ByX, B3X;
3.0 6:0 9:0 12:0 0:3 0:6 0:9 0:12 3:9 6:6 9:3
B.Yo B,Yo BsYo BiYo, BoY: BoY, BgYs ByYs BiY; B,Y, BgY;
3:0 6:0 9:0 12:0 0:3 0:6 0:9 0:12 3:9 6:6 9:3

A: Jenis endemik A, B: Jenis endemik B, X: Jenis eksotik X, Y: Jenis eksotik Y
Baris ke dua di tabel adalah komposisi kepadatan antara jenis pohon endemik dan jenis eksotik. Setiap perlakuan
diulang 3 kali, sehingga 44 perlakuan x 3 ulangan = 132 pot percobaan.

Analisis Data

Data yang dianalisis meliputi beberapa komponen yaitu:
(1) Tinggi tanaman, diukur mulai dari leher akar (permukaan tanah) hingga ke ujung daun
tertinggi dengan menggunakan mistar setiap bulan
(2) Competitive ability diestimasi menggunakan metode grafis mengikuti cara yang
dikembangkan Beaumer dan de Wit (1968) yang diperbaiki Spitters dan van den
Bergh (1982). Secara umum pertumbuhan tanaman dapat diformulasikan sebagai
berikut:
__p1
pz+1

X Q

di mana:

6 = Produk biomasa

S = Competitive ability

z = Tingkat kepadatan tanaman

Q = Bobot kering maksimum yang mungkin dapat dicapai pada tingkat kepadatan
yang tinggi, merupakan nilai asymtote dari persamaan hiperbolik

(3) Untuk mengkaji persaingan (daya kompetisi) yang terjadi, dilakukan perhitungan
koefisien kesesakan relatif (Crowding coeficient) berdasarkan berat kering tanaman
menurut formula yang dikembangkan oleh De Wit (1960) dan disederhanakan oleh
Sitompul dan Guritno (1995):

_ Yab X Zba
ab
(Yaa _Yab) Zab
di mana:
Ka = Kaoefisien kesesakan relatif jenis endemik (a) terhadap jenis eksotik (b)
Yaa = Bobot kering dari jenis endemik dalam sistem monokultur



Ya = Bobot kering dari jenis endemik dalam sistem campuran dengan jenis
eksotik
Zy, = Proporsi penanaman jenis endemik terhadap jenis eksotik dalam sistem
campuran
Zy, = Proporsi penanaman jenis eksotik terhadap jenis endemik dalam sistem
campuran

(4) Untuk memprediksi persaingan yang terjadi jika percobaan terus berlangsung,
dilakukan perhitungan rasio input/output dari data bobot kering pada percobaan
kompetisi replacement series. Sebagai input adalah kepadatan sedangkan output-nya
adalah biomas/bobot kering. Selanjutnya nilai-nilai rasio tersebut dimasukkan dalam
diagram rasio input/output untuk menggambarkan prediksi persaingan yang terjadi
(Silvertown, 1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tinggi Tanaman

Laju pertumbuhan tinggi tanaman untuk masing-masing jenis pohon endemik dan
jenis tumbuhan eksotik selama 5 bulan pengamatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Hubungan antara umur dan pertumbuhan tinggi jenis endemik secara
monokultur dan campuran dengan jenis eksotik (kiri); Hubungan antara umur
dengan pertumbuhan tinggi jenis eksotik secara monokultur dan campuran
dengan jenis endemik (kanan).



Di antara jenis pohon endemik, C. operculata (A) memiliki kecepatan tumbuh lebih
tinggi daripada M. pentapetalus (B). Namun bila dibandingkan dengan kedua jenis
tumbuhan eksotik, maka kecepatan pertumbuhan jenis eksotik jauh melebihi kecepatan
pertumbuhan kedua jenis pohon endemik.

Kemampuan kompetisi (Competitive ability)

Kemampuan kompetisi dapat diduga secara tidak langsung dengan menggunakan
data bobot kering dari percobaan monokultur pada masing-masing jenis pohon endemik
dan jenis tumbuhan eksotik dengan mengubah persamaan hiperbolik menjadi linier
menurut prosedur yang dikembangkan oleh Spitters dan van den Bergh (1982) sehingga
diperoleh nilai kemampuan kompetisi () masing-masing jenis sebagai berikut:

0.14 0.1250
00.12 0.1104
2 01 -
=
© 0.08
(]
2 0.06 -
©
2.0.04 . 0.0274 0.0251
ol
O I T T
C. operculata M. pentapetalus  P.ligularis A. inulaefolium
Spesies

Gambar 2 Kemampuan kompetisi (f) masing-masing jenis pohon endemik dan jenis
eksotik pada percobaan monokultur umur 5 bulan.

Gambar di atas mengindikasikan bahwa kemampuan kompetisi (f) jenis tumbuhan
eksotik lebih tinggi yakni P. ligularis (0.125) dan A. inulaefolium (0.1104), dibandingkan
dengan jenis pohon endemik C. operculata (0.0274) dan M. pentapetalus (0.0251).

Koefisien Kesesakan Relatif (Crowding coeficient)

Kompetisi yang terjadi dapat diketahui melalui percobaan kompetisi secara
langsung yakni dengan menanam kedua jenis tanaman pada ruang tumbuh yang sama
dengan menggunakan metode subsitusi (replacement series) yang dikembangkan de Wit
(1960). Koefisien kesesakan relatif merupakan suatu nilai yang menunjukkan tolak ukur
kemampuan bersaing suatu tanaman. Jenis tumbuhan yang memiliki koefisien kesesakan
relatif yang tinggi menunjukkan kemampuannya yang tinggi dalam persaingan.
Berdasarkan hasil perhitungan dari data pada percobaan kompetisi yang dilakukan pada
dua jenis pohon endemik (C. operculata dan M. pentapetalus) terhadap dua jenis



tumbuhan eksotik (P. ligularis dan A. inulaefolium) diperoleh hasil koefisien kesesakan
relatif seperti ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan bobot kering dan kepadatan tanaman pada percobaan kompetisi
dengan metode replacement series antara jenis endemik dan jenis eksotik pada
umur tanaman 5 bulan.

Dari gambar di atas terlihat bahwa secara menyeluruh nilai koefisien kesesakan
relatif jenis pohon endemik < 1, hal ini berarti dalam proses kompetisinya, kedua jenis
pohon endemik kalah bersaing dengan jenis eksotik. Nilai crowding coeficient jenis pohon
endemik tertinggi terjadi pada C. operculata (K, 0.51) diikuti M. pentapetalus (Kq, 0.43).
C. operculata dan M. pentapetalus yang berkompetisi dengan P. ligularis memiliki nilai
koefisien kesesakan relatif yang lebih tinggi (K, 0.51 dan 0.43) dibandingkan dengan
yang berkompetisi dengan A. inulaefolium (K, 0.36 dan 0.33).

Diagram rasio input/output

Kemampuan kompetisi dari masing-masing jenis yang dikompetisikan jika proses
kompetisi terus berlangsung pada ruang tumbuh yang sama dapat diduga dengan
melakukan pendekatan berupa pembuatan diagram rasio input/output menurut tata cara
yang dikembangkan Silvertown (1982) menggunakan data bobot kering dari tanaman yang
dikompetisikan pada percobaan replacement series.



Berdasarkan prosedur Silvertown (1982) hasil perhitungan rasio input (kepadatan),
dan output (biomas) dari tumbuhan-tumbuhan yang dikompetisikan pada tabel di atas yang
diambil dari data hasil percobaan kompetisi dan dilogarithmakan selanjutnya dibuat

diagram rasio input/output untuk menduga daya kompetisinya, seperti terlihat pada gambar
berikut.
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Gambar 4. Diagram rasio input-output jenis-jenis pohon hutan endemik terhadap jenis
eksotik.
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Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa seluruh titik perpotongan antara rasio
input dan output jenis pohon endemik berada di bawah garis keseimbangan y = x. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis pohon endemik (A) kalah dalam bersaing dengan jenis
tumbuhan eksotik (B). Selanjutnya bila ditarik garis yang menghubungkan masing-masing
titik tersebut terbentuk pola garis yang sejajar dengan garis keseimbangan y = x namun
berada di bawah garis keseimbangan. Apabila garis tersebut diteruskan ke atas akan
terlihat trend di mana kedua garis tersebut tidak mengarah pada suatu titik pertemuan, dan
bila diteruskan ke bawah ternyata garis tersebut akan menyentuh titik x > 0 pada saat y =
0. Hal ini berarti terjadi ketidak seimbangan di mana input yang diberikan tidak mampu
menghasilkan output yang seimbang.

Pembahasan

Pada stadia awal pertumbuhan, jenis tumbuhan eksotik memiliki kecepatan tumbuh
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kedua jenis pohon endemik sehingga walaupun
kedua jenis pohon endemik ditanamkan pada stadia anakan (tinggi £ 11 — 13 cm), dan
kedua jenis tumbuhan eksotik ditanamkan dari biji, karena pertumbuhannya yang cepat,
tinggi tanman jenis eksotik ini pada umur 5 bulan telah mencapai hampir 2 kali tinggi
tanaman jenis pohon endemik (Gambar 1). Hal ini disebabkan karena penyerapan
sumberdaya jenis tumbuhan eksotik lebih tinggi dibandingkan jenis endemik. Jenis eksotik
yang bersifat invasif memiliki sifat membutuhkan intensitas radiasi matahari yang tinggi
(strong light demanding), hal ini menyebabkan jenis ini lebih banyak mengikat karbon
dalam jaringan daun untuk pertumbuhannya. Tingginya karbon dan energi yang diserap
oleh daun dalam proses fotosintesis mengakibatkan jenis eksotik rakus akan unsur hara.
Banyaknya unsur hara yang diserap, serapan energi matahari yang tinggi serta jaringan
tubuh yang lebih lunak (banyak mengandung air) mengakibatkan penyebaran akar lebih
cepat dan laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan anakan jenis pohon
endemik yang lebih sedikit menyerap radiasi matahari, memiliki jaringan serat yang tinggi
dan sedikit mengandung air sehingga jenis ini relatif lambat pertumbuhannya. Sukman dan
Yakup (1991) menyatakan jenis tumbuhan yang tumbuh dengan cepat seperti gulma
memiliki kemampuan menyerap unsur hara yang lebih tinggi dibandingkan tanaman.
Dengan bobot kering yang sama gulma dapat mengandung kadar N dua kali lipat lebih
banyak dibandingkan dengan tanaman jagung, fosfat 1.5 kali lebih banyak dan kalium 3.5
kali lebih banyak.

Di samping menang dalam persaingan unsur hara, laju pertumbuhan yang cepat
mengakibatkan jenis tumbuhan eksotik dengan cepat membentuk naungan, sehingga
pasokan sinar matahari berkurang bagi jenis pohon endemik. Menurut Moenandir (1993)
kompetisi cahaya terjadi bila satu daun menutupi cahaya yang akan mengenai daun lainnya
dalam satu tanaman atau tanaman lain. Akibatnya pertumbuhan jenis pohon endemik
menjadi semakin lambat hingga terhenti pada tingkat sapling bank (anakan). Pada kondisi
yang lebih ekstrim di mana pasokan sinar matahari tidak lagi diperoleh karena ternaungi,
dan adanya senyawa allelopathy yang dilepaskan oleh jenis eksotik dapat menyebabkan
pertumbuhan tanaman terhenti sama sekali atau tanaman mati (Hopkins & Graham 1984).
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Menurut Tjitrosemito (2004) jenis tumbuhan eksotik yang bersifat invasif memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan dengan jenis endemik sehingga menyebabkannya
berpotensi mendominasi kawasan tempat tumbuhnya, beberapa kelebihan tersebut yaitu:

1. Pertumbuhan yang cepat

Penelitian di rumah kaca tanpa naungan menunjukkan bahwa hanya dalam waktu

dua bulan A. inulaefolium dapat tumbuh mencapai tinggi 60 cm

Jenis ini mampu menggunakan penyerbuk lokal sehingga mampu memproduksi biji

3. Cepat membentuk naungan, produksi bunga lebih cepat daripada jenis tumbuhan
lokal sehingga memberi perlindungan dan pangan bagi penyerbuk bila sumber
pangan dari jenis lokal belum tersedia

4. Selain tajuk yang rapat, perakarannya juga banyak dan rapat sehingga
mendominasi perakaran disekitarnya

5. Cepat mengalami fase dewasa, sehingga cepat menghasilkan biji

6. Biji yang dihasilkan juga banyak sehingga cepat mendominasi areal
Setiap tahun P. ligularis mampu menghasilkan 500 — 700 buah dan setiap buahnya
mengandung biji berkisar 200 — 250 butir

7. Metode penyebaran biji yang efektif
P. ligularis memiliki buah yang disukai hewan, dan A. inulaefolium memiliki biji
ringan sehingga mudah terbawa angin

8. Kedua jenis tumbuhan eksotik ini dapat berkembang secara vegetatif

9. A. inulaefolium diduga memiliki senyawa allelopathy yang menghambat
pertumbuhan jenis tumbuhan lokal

10. Bebas hama karena tumbuh di luar habitat alaminya.

N

Kajian lebih jauh mengenai potensi kompetisi dan tingkat persaingan yang terjadi
antara jenis pohon endemik dengan jenis tumbuhan eksotik yang diteliti dilakukan
berdasarkan formula yang dikembangkan oleh de Wit (1960) menghasilkan kemampuan
kompetisi dan koefisien kesesakan relatif yang berbeda-beda menurut jenis tanaman dan
komposisi kepadatan tanaman.

Pendugaan kemampuan kompetisi yang menggunakan data bobot kering dari
percobaan monokultur menurut prosedur yang dikembangkan oleh Spitters dan van den
Bergh (1982) menunjukkan bahwa kemampuan kompetisi jenis tumbuhan eksotik lebih
tinggi 4 — 5 kali jenis pohon endemik pada umur 5 bulan (Gambar 2).

Pada pengkajian kompetisi yang terjadi melalui perhitungan nilai koefisien
kesesakan relatif yang dikembangkan oleh de Witt (1960) memberikan hasil yang tidak
jauh berbeda, di mana nilai koefisien kesesakan relatif kedua jenis pohon endemik < 1
pada umur 5 bulan yang berarti bahwa kedua jenis endemik ini kalah bersaing terhadap
kedua jenis eksotik (Gambar 3). Dari gambar tersebut juga terlihat bahwa bobot kering
jenis pohon endemik baik C. operculata (A) maupun M. pentapetalus (B) lebih rendah
dibandingkan kedua jenis tumbuhan eksotik P. ligularis (X) dan A. inulaefolium (Y) pada
umur 5 bulan. Bobot kering tanaman pot™ jenis endemik meningkat seiring dengan
semakin rendahnya jumlah kompetitor (jenis eksotik). Namun pada jenis eksotik, terlihat
bahwa bobot kering tanaman pot™ meningkat tajam pada jumlah tanaman pot™ yang
terkecil, selanjutnya seiring dengan peningkatan jumlah tanaman pot™ jenis eksotik,
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peningkatan tersebut semakin rendah. Ini menunjukkan bahwa kompetisi yang terjadi
cenderung pada persaingan antar jenis yang sama (kompetisi intraspesifik) khususnya antar
jenis eksotik itu sendiri.

Prediksi persaingan yang akan terjadi jika percobaan terus berlangsung, dilakukan
menurut prosedur yang dikembangkan Silvertown (1982). Berdasarkan diagram rasio input
dan output (Gambar 4) terlihat bahwa seluruh titik perpotongan antara rasio input dan
output jenis pohon endemik berada di bawah garis keseimbangan y = X. Ini berarti terjadi
ketidak seimbangan di mana input yang diberikan tidak mampu menghasilkan output yang
seimbang.

Dalam proses kompetisi jenis pohon endemik dan jenis eksotik di atas, hal ini dapat
diterjemahkan sebagai kekalahan jenis pohon endemik terhadap jenis eksotik pada
berbagai rasio input yang diberikan. Dengan demikian bila hal yang sama terjadi di alam di
mana jenis anakan pohon endemik menempati ruang tumbuh yang sama dan berkompetisi
dengan jenis tumbuhan eksotik yang bersifat invasif pada berbagai tingkat kepadatan di
mana keduanya berada pada stadia awal pertumbuhan, maka jenis anakan pohon endemik
tidak akan mampu tumbuh bersaing dengan jenis tumbuhan eksotik yang berarti proses
regenerasi jenis-jenis pohon endemik di tempat-tempat terbuka akan terhenti dengan
keberadaan jenis eksotik. Melihat kenyataan ini maka seyogyanya usaha pengendalian
harus dilakukan terhadap jenis tumbuhan eksotik ini agar tidak merugikan regenerasi jenis-
jenis endemik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa daya
kompetisi spesies endemik lebih rendah dibanding spesies eksotik yang ditunjukkan oleh
nilai crowding coefficient yang < 1 dan prediksi kompetisi ke depan yang tetap tidak dapat
menyaingi spesies eksotik yang ditunjukkan oleh diagram rasio input/output yang linier
berada di bawah garis persamaan y = x. Hal ini mengakibatkan bila jenis tumbuhan eksotik
yang bersifat invasif telah menginvasi suatu kawasan hutan maka di tempat-tempat terbuka
dalam kawasan tersebut akan segera didominir oleh tumbuhan eksotik tersebut, sementara
populasi permudaan (semai, pancang dan tiang) jenis pohon klimaks menjadi menurun
drastis karena rendahnya daya kompetisi terhadap jenis tumbuhan eksotik yang bersifat
invasif.

Pertumbuhan dan perkembangan spesies eksotik yang bersifat invasif di suatu
kawasan hutan terjadi karena adanya celah-celah terbuka di dalam kawasan hutan yang
memberi kesempatan tumbuh dan berkembangnya jenis eksotik di tempat terbuka tersebut,
karena itu pencegahan yang terbaik adalah mengusahakan agar celah-celah tidak dibiarkan
terbuka, di antaranya dengan melakukan penanaman terutama dari jenis-jenis pohon
endemik yang rendah populasinya.

Dalam hal telah terjadinya invasi jenis tumbuhan eksotik dalam suatu kawasan
hutan, maka mengingat luasnya kawasan hutan yang harus dikontrol dalam mengantisipasi
penyebaran dan pengendalian jenis tumbuhan eksotik sehingga memerlukan biaya besar,
maka perlu ditetapkan metode pengendalian yang tepat.
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